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2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sebuah benda yang digunakan untuk
memberikan informasi atau pesan tentang pembelajaran yang berlangsung kepada
16 peserta didik, sehingga terdapat interaksi positif antara media pembelajaran
dengan peserta didik pada akhirnya peserta didik akan mudah memahami tentang
isi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Benson dan Odera (2013, him.
12) mengemukakan bahwa “media is expected to play a critical role in enhancing
academic performance” artinya dari kalimat tersebut adalah media pelajaran
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A. Pengertian Pembelajara

Pengertian Pembelajaran Pengertian pembelajaran secara umum adalah
proses interaksi antara peserta didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, yang meliputi guru dan siswa yang
saling bertukar informasi (Arsad, 2017:73). Definisi pembelajaran juga dapat

diartikan sebagai suatu proses oleh guru atau tenaga didik untuk membantu murid



atau peserta didik agar dapat belajar dengan baik. arti pembelajaran yang lain
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu tertentu
dikarenakan adanya usaha. Menurut Rusman dalam (Rosmita, 2020:15)
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan
siswa baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun interaksi secara tidak
langsung menggunakan media pembelajaran.

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan secara sadar yang bersifat sistematis, komunikatif,

interaktif dan terarah antara guru, sumber belajar, lingkungan dan siswa dalam
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu atau perantara yang digunakan untuk menyalurkan
informasi atau pesan serta mendorong siswa pada kondisional tertentu dalam

melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain sebagai



alat perantara media pembelajaran juga ditujukan untuk membantu merangsang
minat siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran merupakan
komponen sumber belajar yang mengandung unsur instruksional untuk
merangsang siswa untuk belajar. Sehingga efektifitas dan tujuan belajar dan
pembelajaran akan tercapai.

1. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Untuk mendapatkan kualiatas media pembelajaran yang baik agar dapat
memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses belajar mengajar, maka

diperlukan pemilihan dan perencanaan penggunaan media pembelajaran yang baik

dan tepat. Pemilihan media_pembelajaran yang tepat menjadikan media
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c) Mampu dan terampil dalam menggunakannya. Apapun media yang dipilih
guru harus mampu menggunakan media tersebut. Nilai dan manfaat media
pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana keterampilan guru
menggunakan media pembelajaran tersebut. Keterampilan penggunaan
media pembelajaran ini juga nantinya dapat diturunkan kepada siswa sehingga



d)

pemilihan media adalah sebagai o\
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pembelajaran antara lain:
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d)

Vi a@i&tri media yang ;ar

siswa juga mampu terampil menggunakan media pembelajaranyang dipilih
Keadaan peserta didik. kriteria pemilihan media yang baik adalah disesuaikan
dengan keadaan peserta didik, baik keadaan psikologis, filosofis, maupun
sosiologis anak, sebab media yang tidak sesuai dengan keadaan anak didik
tidak akan membantu banyak dalam memahami materi pembelajaran.
Ketersediaan. Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran, media tersebut tidak dapat di gunakan jika tidak tersedia,
media merupakan alat mengajar dan belajar, peralatan tersebut ketika

dibutuhkan untuk memenuhi keperluan siswa dan guru

Sedangkan menurut (Azhar Arsyad dalam Anggraeni, 2015:32) kriteria
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Dari pernyataan diate 2ria dalam pemilihan media

Sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Praktis luwes dan bertahan.

Mendukung kegiatan pembelajaran.

Media dapat digunakan guru atau pemilihan media disesuaikan dengan

kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan.
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e) Ketersediaan media pembelajaran.
f) Disesuaikan dengan keadaan peserta didik.

Mutu teknis yaitu bentuk tampilan visual media sebaiknya ditata dan
disajikan dengan rapi untuk mempermudah pemahaman siswa dalam menyerap

informasi.

2) Prinsip-prinsip Pemilihan Media

Prinsip pemilihan media pembelajaran sangatlah penting dikarenakan akan
berpengaruh pada hasil atau output pembelajaran. Ketepatan pemilihan media
harus memenuhi beberapa prinsip. Menurut (Astriani, 2018:6-9) prinsip-prinsip

pemilihan media pembelajaran ada beberapa prinsip. Berikut antara lain beberapa

prinsip yang harus diperhati media untuk pembelajaran
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c) Prinsip interaktivitas media pe ajaran prinsip ketiga yang harus
diperhatikan dalam pemilihan media dalam pembelajaran di kelas adalah
interaktivitas.  Semakin interaktif, maka semakin bagus  media
pembelajarannya karena lebih mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
belajar. Jadi media yang dipilih harus menciptakan interaksi siswa dalam

belajar sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
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d) Ketersediaan media pembelajaran, guru harus melihat ketersediaan media
yang akan digunakan. Jika media tidak tersedia di sekolah maka semua yang
telah di rencanakan akan sia-sia, dan tujuan tidak akan pernah tercapai. Jadi
media yang akan digunakan harus tersedia maupun disediakan sehingga dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan ketersediaan media
tersebut.

e) Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran. Selain tersedia
media juga harus dapat digunakan/dioperasikan oleh guru. Media juga harus
disesuaikan dengan kemampuan guru, baik dari pengayaan, penggunaan atau
pengoperasian media. Sehingga keterampilan guru dalam penggunaan media
juga perlu dipertimbangkan, agar_nantinya dalam pelaksanaan dapat berjalan
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Apakah media yang digunakan aman dan tidak membahayakan bagi siswa
baik secara fisik maupun psikologis. Dari pernyataan diatas terdapat beberapa
prinsip yang harus diperhatikan saat guru memilih media untuk pembelajaran

yang akan dilaksanakannya, antara lain:

Prinsip efektivitas dan efisiensi.
Prinsip taraf berfikir siswa.
Prinsip interaktifitas media pembelajaran.

o o T w

Prinsip ketersediaan media pembelajaran.

D

Prinsip Alokasi waktu.

f.  Prinsip fleksibelitas media pembelajaran.

g. Prinsip keamanan penggun
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isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta dapat menggugah minat siswa.

Media seharusnya dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
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4. Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaran harus bernilai dan berguna,
mengandung manfaat bagi pemahaman materi pembelajaran. Media yang
digunakan sebaiknya bermanfaat dan mempermudah bagi pemahaman peserta
didik

C. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran sebagai alat bantu saat mengajar diciptakan untuk
mempengaruhi suasana saat belajar. Media pembelajaran memiliki tiga fungsi
menurut Arsyad (2017:19) antara lain:

a. Fungsi Afektif, media yang dapat dinikmati peserta didik dalam proses belajar
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bahkan dapat hilang serta peran guru dapat berubah menjadi lebih positif



2.1.2. Canva

A.Pengertian Canva

Resmini dkk., (2021, him. 337) Canva merupakan yang telah hadir
ditengah ramainya dunia teknologi. Aplikasi canva merupakan program desain
online yang menyediakan berbarbagai macam template desain yang bisa pakai
untuk membuat media pembelajaran. Menurut Wulandari & Mudinillah, (2022,
hlm, 110) Canva merupakan salah aplikasi yang banyak digemari dikalangan guru
untuk memanfaatkan dalam membuat media pembelajaran. Terdapat berbagai
fitur template yang menarik dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran

dan dapat dikembangkan untuk mendesain media pembelajaran sekreatif mungkin

sehingga media pembelajase ang, lebih komunikatif serta

visualisasi media pembelajaran yani ~|r=ﬁ1”® peserta didik.
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B. Kelebihan Canva

Menurut Raaihani (2021, him. 13) kelebihan aplikasi canva dapat
digunakan sebagai pembuatan media pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1. Memiliki varian template desain grafis yang menarik.
2. Dapat melatih kreativitas guru dalam membuat media pembelajaran. serta

memiliki banyak fungsi yang sudah disediakan didalam aplikasi canva,
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dengan adanya fitur drag and drop.
3. Dalam membuat media pembelajaran dapat menghemat waktu.
4. Peserta didik bisa mempelajari kembali materi yang sudah dibagikan guru.
5. Dalam mendesain media pembelajaran bisa dilakukan kapan saja, dan bisa

dilakukan dengan menggunakan handphone ataupun laptop.

C.Kekurangan Canva

Menurut Garris Pelangi, (2020, him. 88) ada beberapa kekurangan aplikasi
canva yang dapat digunakan sebagais pembuatan media pembelajaran diantaranya
sebagai berikut:
1.Aplikasi canva harus menggunakan koneksi internet yang stabil. Jika tidak

terhubung dengan koneksigi ohone atau laptop yang dapat

\ -
dijangkau oleh aplikasi a maka-aplik __w.,m-rrz@; digunakan dalam

es atau membua

ikasiscanva

ALIT
& a0 sl 9

mu-ilmu sosial.

Pada dasarnya | rupakan suatu pendekatan

interdisipliner dari pelajara S merupakan integrasi dari

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti ologi, antropologi budaya, psikologi
sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan sebagainya. Salah seorang ahli
mengemukakan, bahwa “Istilah [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama
mata pelajaran di tingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi
yang identik dengan istilah “Social Studies” dalam kurikulum persekolahan di

Negara lain, khususnya di negara-negara Barat seperti Australia dan Amerika
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Serikat. Nama IPS yang lebih dikenal social studies di negara lain itu merupakan
istilah hasil kesepakatan dari para ahli atau pakar di Indonesia”. Dengan
pembelajaran IPS ini, peserta didik dapat belajar bagaimana bersosialisasi dengan
orang lain, membina hubungan sosial, dan berperilaku dalam lingkungan sosial.
Pembelajaran ini menekan pada pengembangan sikap dan psikomotor peserta
didik dalam berinterkasi di lingkungan social. Sehingga peserta didik dapat
berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungannya.

Menurut Susanto (2013 : 137) ilmu pengetahuan sosial yang sering
disingkat dengan IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin
ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara

ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada

peserta didik, khusu

P —
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A. Pengertian Sejarah

secara lua

1. Perekaman Peristiwa atatan dan dokumentasi

peristiwa-peristiwa yangiterjadi di masa lal I dapat mencakup catatan

tertulis, gambar, arkeologi, da per lainnya.
2. Penelitian dan Analisis: Sejarah melibatkan penelitian dan analisis peristiwa
masa lalu untuk memahami konteks, sebab-akibat, dan implikasi dari

peristiwa tersebut.
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3. Interpretasi: Sejarah melibatkan upaya untuk menginterpretasikan data sejarah
dan memberikan makna kepada peristiwa masa lalu. Ini sering kali melibatkan
berbagai perspektif dan pendekatan.

4. Konteks Budaya dan Sosial: Sejarah juga mempertimbangkan konteks budaya,
sosial, politik, dan ekonomi di mana peristiwa-peristiwa tersebut terjadi.

5. Perubahan dan Kontinuitas: Sejarah menggambarkan perubahan dan
kontinuitas dalam masyarakat dan budaya dari waktu ke waktu. Ini membantu
kita memahami bagaimana manusia dan masyarakat berevolusi.

6. Sumber-sumber Sejarah: Sumber-sumber sejarah mencakup dokumen tertulis,
arsip, catatan sejarah lisan, artefak, dan bukti-bukti lain yang digunakan untuk

membangun narasi sejarah.
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waktu. Ini mengharuskanisejarawan untuk melakukan interpretasi dan analisis

yang cermat.

Pengertian sejarah ini melibatkan penyelidikan yang mendalam dan
analisis yang cermat atas masa lalu, yang pada gilirannya membantu Kkita

memahami dan merenungkan perkembangan manusia dan masyarakat sepanjang
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sejarah. Sejarah juga memberikan kerangka kerja untuk memahami dunia saat ini

dan merencanakan masa depan.

Peninggalan sejarah merupakan suatu warisan budaya yang menceritakan
keluhuran dari suatu warisan budaya masyarakat. Peninggalan sejarah yang
tersebar di seluruh kepulauan Indonesia merupakan suatu kekayaan budaya yang
harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Dengan adanya berbagai
peninggalan sejarah, bangsa Indonesia dapat belajar dari kekayaan budaya masa
lalu yang berguna dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu bukti
peninggalan sejarah yang dapat diamati langsung adalah berupa banngunan.
Berbagai bangunan bersejarah yang terdapat di Indonesia seperti Candi

Borobudur, Istana_Maim .ﬁ_‘_\ e,.dan berbagai macam
bangunan Iainnya%@ ersel u.u.._wmrm""imu setlap bangunan

isahnya sendiri
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B. Pengertian Candi

Candi adalah, Bangunan

pat pemujaan dewa, dan dianggap
merupakan replika Gunung Mahameru di India yang melambangkan alam

semesta. Istari (2015: 23) berikut candi hindhu budha yang terkenal di Indonesia:
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A. Candi Borobudur

https://cdnwpedutorenews.gramedia.net/wp-content/uploads/
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https://cdnwpedutorenews.gramedia.net/wp-content/uploads/
https://cdnwpedutorenews.gramedia.net/wp-content/uploads/
https://cdnwpedutorenews.gramedia.net/wp-content/uploads/

2.1 Kajian yang Relevan

Jurnal ini ditulis NURKHAIRANI, ADAM MUDINILLAH pemanfaatan
penggunaan aplikasi canva pelajaran IPS kelas 4 SD 23 RAMBATA Artikel
ini merupakan kegiatan untuk memberikan wawasan kepada peserta didik di SD
23 Rambatan dalam menggunakan aplikasi canva sebagai media pembelajaran
IPS. Media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru dalam mendukung suatu
model pembelajaran. Guru dan peserta didik dapat menggunakan media
pembelajaran yaitu aplikasi Canva. Canva merupakan aplikasi yang menyediakan
pilihan template, membuat logo, poster, desain, kemasan, dan fitur-fitur yang ada

didalamnya. Dengan aplikasi Canva ini guru bisa mendesain proses pembelajaran

—— —

kehidupan. Dengan apﬁkas apgLicLL_pun, ek
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PGMI IAIN Batusangkar2"S3REMANFAATAN DEO PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN CANVA PAD VIBELAJARAN IPS KELAS IV

SEKOLAH DASAR Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan

pengembangan media video animasi dari aplikasi Canva pada pelajaran Iimu

agar tidak membe ﬁ imanfaatkan  dalam

kin. tuk memb
adalah

menggunakg

aplika

peserta did

Pengetahuan Sosial (IPS). Instrumen yang dipakai pada penelitian ini

menggunakan angket tertutup dengan jenis data kuantitatif. Angket ini disebarkan
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melalui google formulir. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa dari 10 orang
pendidik dan 163 orang peserta didik kelas IV (empat) di sembilan Sekolah Dasar
(SD) yang ada di Sungai Tarab membuktikan bahwa 90% guru menyatakan perlu
dan setuju menggunakan media video animasi berbasis aplikasi canva itu menarik,
90% pendidik menyatakan butuh serta setuju memakai media video animasi
berbasis aplikasi canva itu bagus dan 83,4% peserta didik mengatakan perlu
memakai media video aplikasi Canva dalam pembelajaran IPS (llmu Pengetahuan
Sosial). Berdasarkan penelitian bisa ditarik kesimpulan bahwa harus ada
pengembangan media video animasi berbasis aplikasi canva pada pembelajaran
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial).

Jurnal ini ditulis oleh Merrisa Monoarfal, Abdul Haling2. Pengembangan

Media Pembelajaran Canvad Kompetensi Guru

Guru serta peserta—didik™ dape

=
tekna salah satunya ial erupakan aplikasith

on gan _menyedi desai enari plate, fit

dan evalua WW : ekatan dan
sosialisasl | g Kegiatan yang akan dilaksanakan unt » 1 Kerjasama

denga ak S

Sela tim
mempersiapkan sarana dé kung lancarnya kegiatan
pengabdian. Persiapan yang d asilitas penunjang TIK, akses
internet, tempat dan jadwal pelaksanaan. Hasil pelaksanaan PKM menunjukkan
bahwa: a) Kegiatan PKM ini dilaksakan di SMP 1 Pattalassang Kabupaten Gowa.
Dalam proses menyelesaikan persoalan mitra; tim telah memberikan bekal
pengetahuan dan pemahaman konsep media canva dan pembimbingan mendesain

dan mengembangkan media canva untuk keperluan pembelajaran, b) Hasil
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evaluasi proses yang dilakukan selama berlangsung kegiatan PKM
melalui pengamatan, menunjukkan bahwa pemahaman peserta
sangat baik dan aktivitas peserta berkategori baik pula, c) Hasil
penilaian produk menunjukkan bahwa semua peserta mampu
menghasilkan media canva dengan kualifikasi cukup atau belum
mencapai kesempurnaannya, d) Respon peserta pelatihan sangat
baik, terlihat dengan keaktifan peserta dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan secara individu dan kelompok mampu terselesaikan
dengan bai

Kerangka Berp

W GO %Y
ara mengunakan etﬁ EWAWKanld'

memahami proses tersebut serta lebih i

dapat lebih cepa
erta memperhatikan
peroses pembelajaran, denga gunakan media canva peserta
didik tidak hanya mendengar tapi juga dapat memperhatikan
gambar yang ditunjukan secara langsung sehingga pemahaman

peserta didik lebih dalam.

2.3 Pertanyaan Penulis

Berdasarkan kerangka besrpikir, dapat diajukan

pertanyaan penelitiansebagai berikut.
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. Bagaimana kelayakan media canva dalam meningkatkan
ketertarikan siswadalam pembelajaran IPS kelas IV SD?

. Bagaimana kelayakan media pembelajaran menurut peserta
didikdan gurudalam menggunakan media di peroses pelaksan
pembelajaran di kelas?

. Bagaimana efektifitas media pembelajaran canva tentang
pemahaman siswadalam pelajaran

. Bagaimana media canva dapat meningkatkan pemahaman siswa

tentangpeninggala

BERASTAGI
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